
Pengantar Penutis

Menggugat Eksistensi Negara
Kesatuan

Ketika Naskah Proklamasi dibacakan oleh Sukamo-
Hatta,  pada  awalnya  slogan  dan  isu  yang  paling
mendominasi untuk segera disusun tata pemerintahan In-
donesiabaruadalahnasionalisme,sertarasapersatuan,dan
kesatuan. Nasionalisme yang digembar-gemborkan pada
era kemerdekaan dulu itu, tentunya berbeda jauh dengan
nasionalisme yang didengungkan pada  masa  sekarang.
Sebab, kebutuhan dan kondisi objektif pada nasa dahulu
dansekarang,jugamempunyaiperbedaan.

Kuatnya pinhan akan bentuk  negara kesatuan ketika
itu, lebih didasarkan atas besamya keinginan untuk betul-
betullepasdaripenjajahannegara-negaraimpreahis.Pilihan
negara  kesatuan  dianggap  yang  paling  jitu  untuk
mempersatukan  seluruh rakyat Indonesia yang "benar-
benar" merdeka.

Pertanyaannya sekarang adalah; apakah bentuk negara
kesatuanmasihlayakuntukkitapertahankan,ketikabentck
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yang paling "ideal" bad presiden Sukamo tersebut tidak
membawa  kesejahteraan  bagi  bangsa  yang  sekarang
mempunyaipenduduksudahlebihdari200jutajiwaini?

Atau tidakkah ada bentuk negara "ideal" lairmya yang
bisamembawabangsainimenujukehidupanyanglebihbalk,
setelah lebih setengah abad lamanya kita "dikibuli" oleh
simbol-simbol kesatuan? Kenapa bentuk negara federasi
yang sejak dahulu dicita-citakan oleh bapak bangsa ffozf#J-
?.#g/#¢4GrJ,MohammadHatta,selalukitanafikan?Danlebih
ekstrem laal, kenapa kita harus bcrsatu, kalau /04 beapisah
(baca:  kemerdekaan)  lebih  menjamin  masa  depan
masyarakat?

]awaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas tidaklah
terlalu sulit untuk menemukannya. Sebab, bila kita sedikit
merenunctbagaimana"bobroknya"sistemnegarakesatuan
yang kita agung-agungkan  sclama ini, maka jelas  sudah
bahwabentukkesatunntelahmenjadi"penjajah"dinegeri
sendiri.

Modelpenjajahantersebutterlihatjelasmenampakkan
wajahnya, pabila kita melihat kondisi daerah-daerah yang
mempunyal sumber daya alan (SDA) melimpah, nanun
kehidupan masyarakatnya berada dalan garis kemiskinan.
Salah satu daerah yang dimaksud adalch RIau. Ya, RIau,
bumiLancangKinninginitchhmenjadi"ladangperburuan"
oleh pusat untuk mengeksploitasi hanpir seluruh harta
kekayaannya,  hanya  karena  mengatasnamakan negara.
Apalaedkalaubukanatasnanancgarakcsatuan.

0lchkarenanya,tidaklahsalah,jikadaerah-daerahyang
menjadi "ladang pcrburuan" tersebut, seperti Aceh, Irian
jaya,   Kalimantan     Timur,   dan   khusunya   Riau,
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mempertanyakan ulang bentuk negara kesatuan. Mereka,
daerah-daerahyangtermagivalkan,jugamenuntutbentuk
yang paling ideal, yang dapat mcmbawa angrn perubahan
menuju prinsip keadian.

Danwajar-wajarsaja,jikakiranyaseba9andarimereka
@aca:daerah-daerahtermagivalkan)beStumendambakan
bentuknegarafederasi.Ataumalahmeneriakkaninginber-
pisah dengan  negara induknya  @aca:  Negara Kesatuan
Repubriklndonesia),yaituMerdeka!

***

KhususuntukRIau,semisalkitaingivmempcrtanyakan
alasanyangkonkret;mengapaRIauharusmemproklamirkan
kemerdekaannya? jawaban atas pertanyaan ini, sangatlah
gampang  untuk  dicarikan.  Cukup  dilihat  dari  dua
pendekatan  saja.  Pendekatan  sumberdaya  a]am  dan
pendekatan sumberdaya manusia. Kedua pendekatan ini
diambfl,men9r}gatkedaulatansebuahnegaraadalahbentuk
dari kekuasaan dan kedaulatan rakyat yang ada di dalam
negara untuk menggunakan atau memanfaatkan segala
sumberalamciptaanTthanuntukkesejahteraannya.

Kita ambil contoh dari pendekatan sumberdaya alam
misalnya.  Kita  saksikan, ternyata anugerch  Tuhan yang
dilimpahkan kepada  RIau, berupa kekayaan sunberdaya
alamnya, ternyata telah "dikangkand" oleh arogansi dan
kezalmanpemerintahpusat.Mnyakbumiyangmelinpah
ruah,hanyadimanfaatkanuntukkemakmuranpemerintah
dengan para kroninya. Gas alam Natuna, cuma menjadi
tontonan  masyarakat  yang  sedang  dihimpit  beban
kemelaratan.
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Beritujugahalnyadengantngedipenanbangantimah
di Singkep, yang telah meninggalkan "lubang-lubang"
pendcritaan.PengenikanPasirdiKarimun,kasusgantirug
tanah di Pulau Bintan, dan pengkaplingan Pulau Barelang
dalambentukdaerchOtorita,semuanyaitutelahmenggahi
"lubuk-lubuk" kepedihan di hati rakyat Riau.

Belum  lagi  tentang parahnya  kondisi  hutan  Riau,
pembangunansub-sektorperkebunanyangdidominasioleh
sawit, yang hanya menambah cerita duka masyarakat bumi
LancangKuningini.

Sementara itu, bentuk otonomi yang ditawarkan oleh
ncgara kesatuan ndari masa kemerdekaan hingga era
reformasi sekarang- tidak lebih dari sekedar  /zpr Jer2#.ae
semata. Berbagai sebutan untuk menanbah sebuah kalimat
setelah  kata  "otonomi"  pun  sudah  bermacam  ragam
banyaknya.  Dari  mulai  "otonomi  yang  nyata  dan
bcrtanggungjawab'',"otonomiyangseluas-luasnya",hingga
kepada "otonori khusus".

Nanun, coba perhatikan kenyataannya di lapangan.
Pengekangan-pengekangan terhadap keleluasaan daerah
untuk mengembangkan dirinya serta keengganan pusat
untuk merealisasikan otonomi merupakan kendala utama
yang menjadi  pcnyebabnya.  Maka,  syah-syah  saja,  bila
banyak orang menyebut bahwa otonomi yang diterapkan
oleh pusat adalah "otonomi setengah hati", atau dalam
istilah  Mu,chid Albintani  (2000)  menyebutnya  dengan
Otonori Nol!

Syahdan, belum  cukupkah  alasan baed  RIau untuk
memperjuangkan kedaulatannya yang telah diinjak-injak
bexpuluh-puluh tahun lananya? Menurut saya, sudah. Sudah
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waktunyalah rakyat RIau menghirup udara segrr dalan
kerangha arti sebuah kemerdekaan. Ahankah keingivan
luhumyainimencapaiklimaknya?MeminjamistilahBung
Hatta, pcrsoalannya bukan terletak pada kata "ya" atau
"tidak", namun adalah masalah waktu. Ya, waktulah yang

akanmenentukansegalanya.
***

Mengakhiri pengantar singkat ihi, dcngan kerendahan
hati saya ingrn mengucapkan rasa terima kasih yang tak
terhingga  kepada  pihak-pihak yang telah  ikut  berjasa
menyukseskanterselesaikannyabukukeduasayaini.Mantan

penggagas RIau Merdeka, Prof. dr. Tabrani Rab, yang di
tengah  kesibukannya  memperjuangkan  kedaulatan
masyarakat  Riau,  masih  sempat  memberikan  catatan
®engantar),patutsayaberikanpenghargaan.

Kepada rekan-rekan  di  media  cetak, yang bersedia
memuat percikan-percikan pemikiran saya selana rentang
waktu  1999-2001,  patut  juga  saya  sebutkan  di  sini.
Penghargaan juga saya tujukan kepada Sdi.  Zulkarnain,
RedakturJKK844###M44ow.jzy#UniversitasRIau,yangtelah
menyunting tulisan-tulisan saya yang berserakan di media
cctak menjadi  buku,  yang  sekarang berada  di  tangan
pembaca. Sdr. Elmustian Rahman dari U##.PnerT Pekanbaru
besertajajarannyasertapihak-pihakyangikutmenanamkan
jasanya,baiktenagamaupunpemikirannya,yangtakdapat
disebutkan satu persatu, sekali lad saya ucapkan terima
kasih.

Bakkatapepatah,"tiadakomputeryangtidakdimasuki
virus", beStu juga dengan buku ini,  tidak terlepas  dari
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kesalahan.  Kesempurnaan  munghin  masih  jauh  dari
harapan. Untuk itry kritihan dan saran pcmbaca sckalian,
demiperbalkanesokhari,selalusayanantikan.***

Pekanbaru, 17 Desembcr 2001
Edyanus Herman Halim, SE., MS
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Pengantar Prof. Dr. H. Tabrari Rab

Riau Merdeka, ro bc or %of fo be

Ketika itu  jam  mcnunjukkan pukul  11.30  malam;
bulannyaseptemberl985.Sayabinbingjugamendiangpak
Soeman, HS yang tchh bcrumur 80 tahun, tertatih-tatih di
seputargangdijalanscroja."Assalamualaikum...,"hatapck
Soeman.  Kcdengaran dari dalam  suara  "Siape  tuuu...".
``Kami ..., " kata Pak Soeman lard.

***

Sckalipun sudah ada sumpah ala pocong di sebuah
rumah bchwa yang akan dipilih menjadi gubemur RIau
adalah Ismal Suho dan bukannya ]enderal Bcsar Imam
Munandar,  namun  usaha  terakhir  saya  bcrsama  Pak
Soemanadalahmengetukpintuparaanggr>taDPRD.Usaha
kamiinidimaksudkanagaryangdipilihadalahlsmalSuko,
orang kecil dari daerah hi, yang "mungkin" tak schcbat
sangjendcraldaripacitanituamamMunandar).
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Ketikakeesohanharinyapemilihangubemurdilakukan
oleh anggota DPRD, dengan hati berdebar-debar kami
menSkuti acara pemilihan ini. Tampak Intan ]udin, sang
anggota DPRD, mencatat hasil pemilihan ini sambil tiap
sebentarmehihatarlojinya.Syahdan,benarsaja,Ismalsuko
berhasil  memperolch  suara  terbanyak.  Tak  ada  rasa
kegembiraan yang lebih besar, melihat hasil pemhihan ini.
Sayapun langsung menelepon seorang rekan di Hamburg,
HansKalipke.Besoknya,gemparlahlndonesia!semuakbran
memuatberitahasflpemilihan.

Selangsehari,SimangunsongdarimajalahTeapoMedan
mcnghubunSsayadanmengupaspemihihanirimenjadi„"er
J/nymajalahtersebut.Temansaya,ZailiAsril,terusmemuat
bcritainidikoranKoxpersecaraberuntun.Eec...komentar
pertama ketika  ditanya wartawan  "Apakah Ismail Suko
bakal  menjadi gubernur Riau?"  Dengan  tegas  Benny
Moerdanymengatakan;siapabilang?

Tahulah saya kini bahwa hak-hak demokrasi di RIau
telah terkubur. Dua tahun kemudian dalam depresi yang
berat,  Imam  Munandar  meninggal.  Aneh,  gubernur
Lampung, yang juga meninggal dalan waktu yang tidak
jauh  berbeda  dilantik  menjadi  gubernur  dan  orang
Lampung lag.  Ketika Baharuddin  Yusuf,  teman  sejak
mahasiswa, saya nyatakan bahwa dia akan dilantik menjadi

gubernur,makaEba-panggranBaharuddinYusuf-tertawa
lepas dengan ceria. Tak disangka dan dinyana, Soeharto
malah  mengirim  care  taker  Athar  Sibero  untuk
mendudukkan Soeripto -mantan Panglina Komandan
Kostrad dan Ketua Fraksi ABRI di DPR RI. Untuk kedua
kalinya  tahulah  saya  bahwa  secara  politik Riau  akan
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dilumatkan oleh pusat. Hflanglah hak-hak politik bangsa
RIau.

***

Lebih dari 30 tahun sebelumnya, minyak RIau telah
terkuras habis. Dan APBN sektor minyak ini, tetap lebih
tinggrdarisektorlainnya.Untuksakaiyangtersisahanyalah
kwartet dari  ABRI,  Pertamina,  Caltex,  dengan polisi.
Birokrat sang lurah yang Golkar, merampok tanah Sakai
yang penuh  dengan minyak hanya menghalau mereka.
Padahal oleh Kolonial Belanda mengakui tanah Sakal ini
sebagal "Rokan Staaten", dan diakui pula otonoin Sakai
iri oleh Sultan Siak.

Tetapi pemerintah yang menamakan dirinya Republik
Indonesiayangkononberadabit`imenghalauSakaiinipersis
seperti babi hutan.    Hancumya  sendi-sendi  kehidupan
ekonomi rakyat yang menSkuti Sakai C/e¢#j7.#g ini ketika
72,4 persen dari hutan RIau dibaSkan kepada HPH dan
usaha  perkebunan  sambil  membawa  ratusan  ribu
transmigrasi dari ]awa. Maka, saya pun menyadari bahwa
hilanglah hak-hak ekonomi bangsa RIau ini yang lebih
terjamin ketika mereka dijajah Belanda dengan perjanjian
pendek yang lebih dikenal dengan "Korte Verkfaling".

Belum juga lag luluh-lantak ekonomi dan politik di
RIau, maka musibah baru pun muncul dengan keluarnya
Undang-undang No.  5  Tchun  1979 yang menyamakan
struktur pemerintahan desa sebagai pusat budaya rakyat
dengan pemerintahan di ]awa. Yang inedn dicapai oleh
pemerintah  pusat adalah  mengubah  sistem  unitaraian
menjadiuniformitasdanpadalangkahselanjutnyamenuju
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ke  otoritarian.  Semua  bangsa  Indonesia  menyadari
keaneharagamandalankesatun,BhinekaTunggallka,##z.fy
iu diuerrity, e |]luTibus un24m  `fro7»  rmany, one"   Tn:ck;2I dnd i;xri

perang budaya scbagai simbol sosial -sebagal benteng
terakhir-, haruslah ditabuhgcnderangkan.

Akantetapi,denganundang-undangtersebut,hilanglah
kepenghuluan di Riau, Wanua di Irian, Nagari di Sumatera
Barat  dan  Subak  di  Bali.  Sebab,  scjak  republik  ini
diproklamirkan,  konflik pusat  dengan  daerah  selalu
diselesalkan pusat dengan senjata seperti pemberontakan
Republik Maluku Selatan dan PRRI Pcrmesta.

KhususuntukRiauyangmerupakandaerahpenghasil
devisa terbesar dengan sumbangan devisa sekitar Rp 60
trilyun dalam  setahun. Akan  tetapi,  hutan  Riau  habis
dieksploitasi dan yang tertinggal hanya  sekitar 0,2 juta
hektar saja. Saat ini yang masih "perawan" tinggal sekitar
450 ribu hektar.  Bahkan  pasir  dari  Riau dijual  untuk
reklamasi  Singapura,  serta sekitar 82,7 persen peranan
hak ulayat  rakyat  Riau  diambil  oleh  konglomerat  di
Jakarta. Daerah-daerah yang produktif, seperti Batam dan
Natuna, justm dipisahkan dan dibentuk otorita sendiri.
Hanya dua hal yang terchggal; sanpah dan limbah! Dan,
cuma debu saja yang belum sempat dikirim ke Jakarta.

***

Setelah  37  tahun  mcnjadi  bagian  dari  Indonesia,
masyarakatRiaubuhannyasejajar,baikdariseapendidikan
maupun ekonomi dengan masyarakat daerah lain. Akan
tetapi, justru menjadi  salah  satu provinsi yang jumlah
penduduk miskinnya paring banyak di Indonesia, yaitu
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mencapaiangkasekitar42,3perscn.Menjadiprovinsiyang
terbunik sesudah Timor Timur memisahhan diri. Sementara
sumberdayaalamdijarahhabisolehpusatdanhanpirsemua
desa di RIau tergolong dalam desa miskin.

Kitapun bolch melihat ke mana saja, ke hak-hak azasi
manusia yang dikumandangkan oleh  nyonya Rossevelt
tahunl948bahwanegaraharuslahmanpumelindundhak
azasi manusia. Tapi  sejak republik ini didirikan dengan
berkedok  Undang-Undang Dasar  1945  dan  Dekrit
Presiden 5 juli 1959, pada hakekatnya adalah pembabatan
terhadap demokrasi dan hak-hak rakyat Indonesia dan
khususnya untuk bangsa RIau.

Kita bolch jugr meHhat kepada International Covenant
on Civil and Political RIghts dan International Covenant
on Economics, Social and Cultural RIghts. Bila hak-hak
azasi  ini  telah  hilang,  maka  sudah  saatnya  kita untuk
menyatakan memisahkan diri dari  Republik Indonesia.
Sebab,repubfikinidibentukbcrdasarkankonsensussating
mempercayal antara bangsa Riau dengan bangsa Indone-
sia,tanpapaksaanapapun.

Maka kita pun kembali ke prembule Undang-Undang
Dasar 1945; "Bahwa sesungguhnya kcmerdekaan itu ialah
hak segala bangsa (termasuk bangsa RIau) dan oleh sebab
itu,  maka  penjajahan  di  atas  dunia  harus  dihapuskan
(tcrmasuk penjajahan Rcpublik Indonesia), karena tidak
sesuai  dengan  prikemanusiaan  dan  prikeadilan.  Dan
periuangrn pergerakan kemerdekaan RIau telah sanpailah
kepada  saat yang berbahaSa  dengan  selamat  sentosa
mengantarkanrakyatRIaukedepangerbangkemerdekaan
RIau, yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur".
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Yang mcnjadi masalah utama cara untuk mcrcbut
kemerdekaan dengan kekerasan adalah selalu mcrup
model pemisahan diri yang gagal. Terdapat setump
harapanyangdibcrikancontoholchSingapuradanBrune
bagaimana mereka memischkan diri dari Malaysia. To J
or #of /0 4G, inilah jalan yang ingiv dicapal oleh Gerakan   .¥*` t =*€
I)i___   L4_._  ,_I     _      IL,IL.teRIau Mcrdeka. ***
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